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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konseptualisasi Topik Yang Diteliti 

Gunarsa (1989) memandang rentang usia masa remaja awal dan 

masa remaja akhir berada antara usia 12 sampai 21 tahun. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Hurlock (1994), masa remaja berlangsung antara umur 

13 – 18 tahun. Pada saat melewati masa remaja ini, anak selain 

menghadapi perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional 

juga dituntut untuk dapat melakukan perubahan-perubahan dan memenuhi 

tuntutan-tuntutan sosial. Hal ini dikarenakan masa remaja merupakan 

masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Hurlock, 1994). 

Transisi dalam kehidupan ini juga mengharuskan remaja untuk 

dapat melakukan penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial merupakan salah 

satu bagian dari penyesuaian diri. Oleh karena itu, ketika membahas 

penyesuaian sosial akan banyak merujuk pada konsep penyesuaian diri 

seseorang dalam konteks interaksi dengan lingkungan di sekitarnya. 

Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk 

menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap 

kelompoknya pada khususnya. Orang yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik memperlajari berbagai keterampilan sosial seperti 

kemampuan untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang 
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lain, baik teman maupun orang yang tidak dikenal, sehingga sikap orang 

lain terhadap mereka menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil 

melakukan penyesuaian sosial dengan baik mengembangkan sikap sosial 

yang menyenangkan, seperti kesediaan untuk membantu orang lain, 

meskipun mereka sendiri mengalami kesulitan. Mereka tidak terikat pada 

diri sendiri (Hurlock, 1978). 

Hal ini dikarenakan masa transisi remaja banyak menimbulkan 

kesulitan-kesulitan dalam penyesuaian terhadap dirinya maupun terhadap 

lingkungan dan perkembangan pada remaja dan pada hakekatnya adalah 

usaha penyesuaian sosial yaitu usaha secara aktif mengatasi tekanan dan 

mencari jalan keluar dari berbagai masalah. 

Hurlock (1994) menyatakan bahwa masa remaja dianggap sebagai 

masa labil yaitu dimana individu berusaha mencari jati dirinya dan mudah 

sekali menerima informasi dari luar dirinya tanpa ada pemikiran lebih 

lanjut. Remaja yang berusaha menemukan identitas dirinya dihadapkan 

pada situasi yang menuntut harus mampu menyesuaikan diri bukan hanya 

terhadap dirinya sendiri tetapi juga pada lingkungan sosialnya, dengan 

demikian remaja dapat mengadakan interaksi yang seimbang antara diri 

dan kesempatan ataupun hambatan di dalam lingkungan. Penyesuaian 

sosial menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar 

terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas terhadap dirinya 

dan terhadap lingkungannya.  
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Bagi remaja yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik 

cenderung menjadi anak yang rendah diri, tertutup, tidak dapat menerima 

dirinya sendiri dan kelemahan-kelemahan orang lain, serta merasa malu 

dan kurang percaya diri jika berada diantara orang lain atau situasi yang 

terasa asing baginya. Solikhatun (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 

penyesuaian sosial pada penyandang tuna rungu di SLB negeri Semarang, 

menunjukkan bahwa subyek dalam penelitian ini cenderung memiliki rasa 

kurang percaya diri dan minder. Kurangnya rasa percaya diri inilah yang 

memunculkan sikapnya di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

remaja tunarungu lebih senang berkumpul dengan komunitasnya yaitu 

sesama penyandang tunarungu sehingga penyesuaian sosial remaja 

tunarungu menjadi terhambat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial erat 

kaitannya dengan penyesuaian diri karena penyesuaian sosial merupakan 

bagian dari penyesuaian diri. Schneiders (1964) mengelompokan faktor-

faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri sebagai berikut: (1) Physical 

condition (kondisi jasmaniah), (2) Development and maturation 

(perkembangan dan kematangan), (3) Psychological condition (kondisi 

psikologis), (4) Environmental condition (kondisi lingkungan), dan (5) 

Culture and religion (budaya dan agama). 

Kemampuan remaja dalam berhubungan dengan orang lain baik 

yang sesama teman sebaya ataupun kelompok lainnya dapat menjadi 

modal individu untuk menyesuaikan sosial terhadap orang lain. Hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Solikhatun (2013) menunjukkan bahwa 

remaja tunarungu lebih senang bergaul dengan komunitasnya yaitu 

tunarungu. Hal ini disebabkan karena tidak semua orang normal 

mengetahui bahasa dia dan tidak semua remaja tunarungu mengerti apa 

yang sedang dibicarakan orang normal. 

Schneiders (1964) menyebutkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian sosial yakni kondisi lingkungan. Hasil 

penelitian Solikhatun (2013) menyatakan bahwa lingkungan yang dapat 

menerima individu tunarungu akan membuat individu dapat dengan 

mudah melakukan penyesuaian sosial dengan orang lain dan mempunyai 

motivasi yang besar untuk kehidupan selanjutnya. Sebaliknya, apabila 

lingkungan tidak bisa menerimanya maka yang akan terjadi individu 

menjadi terisolasi dan menutup diri dilingkungan sosialnya. Selain itu, 

kondisi psikologis juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian sosial. Kondisi psikologis meliputi keadaan mental individu 

yang sehat. Individu yang memiliki mental yang sehat mampu melakukan 

pengaturan terhadap dirinya sendiri dalam perilakunya secara efektif.  

Remaja yang kurang mendapat pemenuhan kebutuhan psikis dari 

lingkungannya dapat mengakibatkan remaja tumbuh dalam kesepian dan 

depresi, lebih mudah marah dan susah tidur, lebih gugup dan agresif 

(Shapiro (1998, dalam Sari, 2005)). Pada kondisi ini, remaja menjadi 

rentan untuk terlibat pada kasus-kasus kriminalitas akibat pengaruh 

kekuatan yang tidak baik dalam lingkungan sosialnya, seperti resiko 
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pemakaian obat terlarang, kekerasan atau kegiatan seksual yang tidak 

aman (Gottman & DeClaire dalam Sari, 2005). Perilaku remaja yang 

mengarah pada tindak kejahatan atau perilaku asosial merupakan 

ketidakmampuan remaja untuk menjalin hubungan baik dengan 

lingkungan dan menjalankan norma masyarakat. 

Agar seseorang berperilaku baik tentu saja harus didasari adanya 

kemampuan untuk menyesuaikan dirinya dengan keadaan lingkungan 

tempat ia tinggal, sedangkan bila seseorang gagal dalam mengadakan 

penyesuaian diri akan dimanifestasi dalam kelainan tingkah laku yang 

dimunculkan dalam bentuk tingkah laku yang agresif, penganiayaan, 

penipuan, pemakaian obat terlarang atau narkotika dan sebagainya 

(Daradjat, 1985).  

Lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

kehidupan remaja, karena remaja tidak lagi hanya berinteraksi dengan 

keluarga dirumah atau dengan teman-teman disekolah tetapi juga mulai 

menjalin hubungan dengan orang-orang dewasa di luar lingkungan rumah 

dan sekolah, yaitu lingkungan masyarakat. Kondisi lingkungan selalu 

berubah setiap saat, oleh karenanya remaja dituntut untuk dapat membina 

dan menyesuaikan diri dengan bentukbentuk hubungan yang baru dalam 

berbagai situasi, sesuai dengan peran yang dibawanya pada saat itu dengan 

lebih matang. Mengingat besarnya arti dan manfaat penerimaan dari 

lingkungan, baik teman sebaya maupun masyarakat, remaja diharapkan 

mampu bertanggung jawab secara sosial, mengembangkan kemampuan 
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intelektual dan konsep-konsep yang penting bagi kompetensinya sebagai 

warganegara dan berusaha mandiri secara emosional (Hurlock, 1997). 

Tuntutan situasi sosial tersebut akan dapat dipenuhi oleh remaja 

bila ia memiliki kemampuan untuk memahami berbagai situasi sosial dan 

kemudian menentukan perilaku yang sesuai dan tepat dalam situasi sosial 

tertentu, yang biasa disebut dengan kemampuan penyesuaian sosial. 

Remaja yang dapat menyesuaikan diri dengan baik, tentu akan mampu 

melewati masa remajanya dengan lancar dan diharapkan ada 

perkembangan ke arah kedewasaan yang optimal serta dapat diterima oleh 

lingkungannya. Sebaliknya, apabila remaja mengalami gangguan 

penyesuaian diri pada masa ini, maka kelak remaja akan mengalami 

hambatan dalam penyesuaian diri pada tahap perkembangan selanjutnya 

(Andayani, 2003). 

Kemampuan remaja dalam melakukan penyesuaian dengan 

lingkungan sosialnya tidak timbul dengan sendirinya. Kemampuan ini 

diperoleh remaja dari bekal kemampuan yang telah dipelajari dari 

lingkungan keluarga, dan proses belajar dari pengalaman-pengalaman baru 

yang dialami dalam interaksinya dengan lingkungan sosialnya. Saat 

individu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, individu tersebut harus 

memperhatikan tuntutan dan harapan sosial yang ada terhadap 

perilakunya. Maksudnya bahwa individu tersebut harus membuat suatu 

kesepakatan antara kebutuhan atau keinginannya sendiri dengan tuntutan 
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dan harapan sosial yang ada, sehingga pada akhirnya individu akan 

merasakan kepuasan pada hidupnya. 

Pada masa remaja mereka dituntut untuk dapat menentukan sikap 

pilihannya dan kemampuannya dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 

lingkungannya agar partisipasinya selalu relevan dalam kegiatan 

masyarakat. Berdasarkan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, 

kenyataan memperlihatkan bahwa tidak semua remaja berhasil atau 

mampu melakukan penyesuaian sosial dalam lingkungannya. Hal ini 

tampak dari banyaknya keluhan remaja yang disampaikan dalam rubrik 

konsultasi psikologi (Andayani 2003) atau dapat juga diketahui dari 

berbagai berita atau ulasan menganai masalah dan perilaku menyimpang 

remaja dalam berbagai media, baik media cetak maupun elektronik. 

Jika remaja tidak mampu melakukan penyesuaian sosial, maka 

akan menimbulkan permasalahan yang semakin kompleks. Permasalahan-

permasalahan tersebut menuntut suatu penyelesaian agar tidak menjadi 

beban yang dapat mengganggu perkembangan selanjutnya. Hal inilah yang 

menjadi salah satu sebab mengapa masa remaja dinilai lebih rawan 

daripada tahap-tahap perkembangan manusia yang lain (Hurlock, 1997). 

Menghadapi masalah yang begitu kompleks, banyak remaja dapat 

mengatasi masalahnya dengan baik, namun tidak jarang ada sebagian 

remaja yang kesulitan dalam melewati dan mengatasi berbagai 

permasalahan yang dihadapinya. Remaja yang gagal mengatasi masalah 

seringkali menjadi tidak percaya diri, prestasi sekolah menurun, hubungan 
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dengan teman menjadi kurang baik serta berbagai masalah dan konflik 

lainnya yang terjadi (Milarsari dalam Sari 2005). Remaja-remaja 

bermasalah ini kemudian membentuk kelompok yang terdiri dari teman 

sealiran dan melakukan aktivitas yang negatif seperti perkelahian antar 

pelajar (tawuran), membolos, minum-minuman keras, mencuri, memalak, 

mengganggu keamanan masyarakat sekitar dan melakukan tindakan yang 

dapat membahayakan bagi dirinya sendiri.  

Berkaitan dengan masalah ini (Haber dan Ruyon, 1984) 

mengemukakan usaha untuk melakukan penyesuaian sosial sebagai 

kemampuan mengatasi perilaku negatif pada remaja yang putus sekolah. 

Remaja putus sekolah tersebut dapat melakukan penyesuaian sosial yang 

efektif dimana mampu melihat kenyataan yang ada sebagaimana adanya, 

mampu mengatasi perasaan tertekan dan cemas, mempunyai konsep diri 

yang positif, mampu mengekspresikan emosi secara positif, mempunyai 

hubungan antar pribadi yang baik. Berhasil tidaknya remaja dalam 

mengatasi tekanan dan mencari jalan keluar dari berbagai masalahnya 

tergantung bagaimana remaja mempergunakan pengalaman yang diperoleh 

dari lingkungannya dan kemampuan menyelesaikan masalah tersebut 

sehingga dapat membentuk sikap pribadi yang lebih mantap dan lebih 

dewasa (Sarwono, 1985). 
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B. Perspektif Teoritis 

1. Penyesuaian Diri 

a. Pengertian Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri sebagai proses individu menuju 

keseimbangan antara keinginan-keinginan diri, stimulus-stimulus 

yang ada dan kesempatan-kesempatan yang ditawarkan oleh 

lingkungan. Demi mencapai keseimbangan, individu berusaha 

untuk memenuhi keinginan-keinginannya dengan cara mengatasi 

hambatan-hambatan yang muncul baik dari dalam maupun dari 

luar individu dan mencocokkan diri dengan keadaan yang ada 

(Gilmer, 1984). 

Schneiders (1964) menyatakan bahwa penyesuaian diri 

mempunyai banyak arti antara lain: usaha manusia untuk 

mengurangi tekanan akibat dorongan kebutuhan, usaha untuk 

memelihara keseimbangan antara pemenuhan dan tuntutan 

lingkungan serta usaha untuk menyelaraskan hubungan individu 

dengan realitas. Lalu memberikan batasan penyesuaian diri sebagai 

proses yang melibatkan respon mental dan perilaku manusia dalam 

usaha mengatasi dorongan-dorongan dari dalam diri agar diproses 

kesesuaian antara tuntutan dari dalam diri dan lingkungan. Hal ini 

berarti penyesuaian diri merupakan suatu proses yang dinamis dan 

bukan suatu kondisi yang stastis. 
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Menurut Hurlock (1991) penyesuaian diri adalah 

kemampuan individu untuk memperlihatkan sikap serta 

tingkahlaku yang menyenangkan, sehingga ia diterima oleh 

kelompok atau lingkungannya. Kondisi yang dipertukan untuk 

mencapai penyesuaian diri yang baik yaitu bimbingan untuk 

membantu anak belajar menjadi realistis tentang diri dan 

kemampuannya dan bimbingan untuk belajar bersikap bagaimana 

cara yang akan membantu penerimaan sosial dan kasih sayang dari 

orang lain. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penyesuaian diri adalah merupakan kemampuan 

aktivitas mental dan tingkah laku individu dalam menghadapi 

tuntutan baik dari dalam diri (personal) maupun dari lingkungan 

(sosial) demi memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan penuh 

rasa bahagia dan memuaskan. 

 

b. Karakteristik Penyesuaian Diri 

1) Penyesuaian diri yang positif 

Individu yang tergolong mampu melakukan penyesuaian 

diri secara positif ditandai hal-hal sebagai berikut: 

a) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang 

berlebihan. 
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b) Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang 

salah. 

c) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi. 

d) Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan 

diri. 

e) Mampu belajar dari pengalaman. 

f) Bersikap realistik dan objektif. 

Dalam penyesuaian diri secara positif, individu akan 

melakukan berbagai bentuk berikut ini: 

a) Penyesuaian diri dalam menghadapi masalah secara 

langsung. 

Dalam situasi ini, individu secara langsung menghadapi 

masalah dengan segala akibatnya. Ia melakukan tindakan 

yang sesuai dengan masalah yang dihadapinya. Misalnya, 

seseorang remaja yang hamil sebelum menikah akan 

menghadapinya secara langsung dan berusaha 

mengemukakan segala alasan kepada orang tuanya. 

b) Penyesuaian diri dengan melakukan eksplorasi 

(penjelajahan) 

Dalam situasi ini, individu mencari berbagai pengalaman 

untuk menghadapi dan memecahkan masalah-masalahnya. 

Misalnya, seorang siswa yang merasa kurang mampu dalam 

mengerjakan tugas membuat makalah akan mencari bahan 
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dalam upaya menyelesaikan tugas tersebut, dengan 

membaca buku, konsultasi, diskusi, dan sebagainya. 

c) Penyesuaian diri dengan trial and error 

Dalam cara ini, individu melakukan tindakan coba-coba, 

dalam arti kalau menguntungkan diteruskan dan kalau 

gagal tidak diteruskan. Misalnya, seorang pengusaha 

mengadakan spekulasi untuk meningkatkan usahanya. 

d) Penyesuaian dengan substitusi (mencari pengganti) 

Apabila individu merasa gagal dalam menghadapi masalah, 

ia dapat memperoleh penyesuaian dengan jalan mencari 

pengganti. Misalnya, gagal berpacaran secara fisik, ia akan 

berfantasi tentang seorang gadis idamannya. 

e) Penyesuaian diri dengan belajar 

Dengan belajar, individu dapat memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan 

penyesuaian dirinya. Misalnya, seorang guru akan berusaha 

belajar tentang berbagai ilmu pengetahuan untuk 

meningkatkan kemampuan profesionalismenya. 

f) Penyesuaian diri dengan pengendalian diri 

Penyesuaian diri akan lebih efektif jika disertai oleh 

kemampuan memilih tindakan yang tepat serta 

pengendalian diri secara tepat pula. Dalam situasi ini, 

individu akan berusaha memilih tindakan mana yang harus 
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dilakukan dan tindakan mana yang tidak perlu dilakukan. 

Cara inilah yang disebut inhibisi. 

g) Penyesuaian diri dengan perencanaan yang cermat 

Dalam hal ini, sikap dan tindakan yang dilakukan 

merupakan keputusan yang diambil berdasarkan 

perencanaan yang cermat atau matang. Keputusan diambil 

setelah dipertimbangkan dari berbagai segi, seperti untung 

dan ruginya. 

2) Penyesuaian diri yag salah 

a) Reaksi bertahan (defence reaction) 

Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya dengan 

seolah-olah ia tidak sedang menghadapi kegagalan. Ia akan 

berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami 

kesulitan . adapun bentuk khusus dari reaksi ini, yaitu 

sebagai berikut: 

(1) Rasionalisasi 

Yaitu mecari-cari alasan yang masuk akal untuk 

membenarkan tindakannya yang salah. 

(2) Represi 

Yaitu menekankan perasaannya yang dirasakan kurang 

enak ke alam tidak sadar. Ia akan berusaha melupakan 

perasaan atau pengalamannya yang kurang 

menyenangkan atau yang menyakitkan 
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(3) Proyeksi 

Yaitu menyalahkan kegagalan dirinya pada pihak lain 

atau pihak ketiga untuk mencari alasan yang dapat 

diterima. Misalnya, seorang siswa yang tidak lulus 

menyebutkan bahwa hal itu disebabkan guru-gurunya 

membenci dirinya. 

(4) Sour grapes (anggur kecut) 

Yaitu dengan memutarbalikkan fakta atau kenyataan. 

Misalnya, seorang remaja yang gagal menulis SMS 

mengatakan bahwa handphone-nya rusak, padahal dia 

sendiri tidak bisa menggunakan handphone. 

b) Reaksi menyerang (aggressive reaction) 

Individu yang salah suai akan menujukkan sikap dan 

perilaku yang bersifat menyerang atau konfrontasi untuk 

menutupi kekurangan atau kegagalannya. Ia tidak mau 

menyadari kegagalannya atau tidak mau menerima 

kenyataan. Reaksi-reaksinya, antara lain: 

(1) Selalu membenarkan diri sendiri 

(2) Selalu ingin berkuasa dalam setiap situasi 

(3) Merasa senang bila mengganggu orang lain 

(4) Suka menggertak, baik dengan ucapan maupun 

perbuatan 

(5) Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka 
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(6) Bersikap menyerang dan merusak 

(7) Keras kepala dalam sikap dan perbuatannya 

(8) Suka bersikap balas dendam 

(9) Memerkosa hak orang lain 

(10) Tindakannya suka serampangan dan sebagainya. 

c) Reaksi melarikan diri (escape reaction) 

Dalam reaksi ini, individu akan melarikan diri dari situasi 

yang menimbulkan konflik atau kegagalannya. Reaksinya 

tampak sebagai berikut: 

(1) Suka berfantasi untuk memuaskan keinginan yang tidak 

tercapai dengan bentuk angan-angan (seolah-olah sudah 

tercapai) 

(2) Banyak tidur, suka minuman keras, bunuh diri, atau 

enjaid pecandu narkoba 

(3) Regresi, yaitu kembali pada tingkah laku kekanak-

kanakan. Misalnya, orang dewasa yang bersikap dan 

berperilaku seperti anak kecil (Fatimah, 2006). 

 

c. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

Pada dasarnya, penyesuaian diri memiliki dua aspek, yaitu: 

1) Penyesuaian Pribadi 

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan seseorang untuk 

menerima diri demi tercapainya hubungan yang harmonis 
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antara dirinya dan lingkungan sekitarnya. Ia menyatakan 

sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan 

kekurangannya dan mampu bertindak objektif sesuai dengan 

kondisi dan potensi dirinya. Keberhasilan penyesuaian diri 

pribadi ditandai oleh tidak adanya rasa benci, tidak ada 

keinginan untuk lari dari kenyataan, atau tidak percaya pada 

potensi dirinya. 

Sebaliknya, kegagalan penyesuaian pribadi ditandai oleh 

adanya goncangan dan emosi, kecemasan, ketidakpuasan, dan 

keluhan terhadap nasib yang dialaminya, sebagai akibat adanya 

jarak pemisah antara kemampuan individu dan tuntutan yang 

diharapkan oleh lingkungannya. Hal inilah yang menjadi 

sumber terjadinya konflik yang kemudian terwujud dalam rasa 

takut dan kecemasan, sehingga untuk meredakannya, individu 

harus melakukan penyesuaian diri. 

2) Penyesuaian Sosial 

Dalam kehidupan di masyarakat terjadi proses saling 

mempengaruhi satu sama lain yang terus-menerus dan silih 

berganti. Dari proses tersebut, timbul suatu pola kebudayaan 

dan pola tingkah laku yang sesuai dengan aturan, hukum, adat 

istiadat, nilai, dan norma sosial yang berlaku dalam 

masyarakat. Proses ini dikenal dengan istilah proses 

penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup 
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hubungan sosial di tempat individu itu hidup dan berinteraksi 

dengan orang lain. Hubungan-hubungan sosial tersebut 

mencakup hubungan dengan anggota keluarga, masyarakat 

sekolah, teman sebaya, atau anggota masyarakat luas secara 

umum. 

Apa yang diserap atau dipelajari individu dalam proses 

interaksi dengan masyarakat masih belum cukup untuk 

menyempurnakan penyesuaian sosial yang memungkinkan 

individu untuk mencapai penyesuaian pribadi dan sosial secara 

baik. Proses berikutnya yang harus dilakukan individu dalam 

penyesuaian sosial adalah kemauan untuk mematuhi nilai dan 

norma sosial yang berlaku dalam masyarakatnya. Setiap 

kelompok masyarakat atau suku bangsa memiliki sistem nilai 

dan norma sosial yang berbeda-beda. Dalam proses 

penyesuaian sosial, individu berkenalan dengan nilai dan 

norma sosial yang berbeda-beda lalu berusaha untuk 

mematuhinya, sehingga menjadi bagian dan membentuk 

kepribadiannya (Fatimah, 2006). 

 

2. Penyesuaian Sosial 

a. Pengertian Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial merupakan salah satu bagian dari 

penyesuaian diri. Oleh karena itu, ketika membahas penyesuaian 
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sosial akan banyak merujuk pada konsep penyesuaian diri 

seseorang dalam konteks interaksi dengan lingkungan di 

sekitarnya. Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan 

seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 

umumnya dan terhadap kelompoknya pada khususnya. Orang yang 

dapat menyesuaikan diri dengan baik memperlajari berbagai 

keterampilan sosial seperti kemampuan untuk menjalin hubungan 

secara diplomatis dengan orang lain – baik teman maupun orang 

yang tidak dikenal – sehingga sikap orang lain terhadap mereka 

menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil melakukan 

penyesuaian sosial dengan baik mengembangkan sikap sosial yang 

menyenangkan, seperti kesediaan untuk membantu orang lain, 

meskipun mereka sendiri mengalami kesulitan. Mereka tidak 

terikat pada diri sendiri (Hurlock, 1978). 

Scheneiders (1964) mendefinisikan penyesuaian sosial 

sebagai suatu kemampuan untuk memberikan reaksi efektif dan 

sehat kepada kenyataan sosial, situasi sosial, dan hubungan sosial 

sebagai pernyataan untuk kehidupan sosial menjadi terpenuhi 

secara memuaskan dan dapat diterima lingkungan. 

Gerungan (1996) menyatakan bahwa penyesuaian sosial 

merupakan usaha yang dilakukan individu untuk mengubah diri 

dan keinginan agar sesuai dengan keadaan lingkungan atau 

kelompok. Penyesuaian sosial adalah kesanggupan untuk mereaksi 
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secara efektif dan harmonis terhadap realitas sosial dan situasi 

sosial, bisa mengadakan reaksi sosial yang sehat, bisa menghargai 

hak-hak sendiri di dalam masyarakat, bisa bergaul dengan orang 

lain dan membina persahabatan yang kekal sehingga rasa 

permusuhan, iri hati, persaingan, dengki dan emosi negatif dapat 

terkikis (Kartono, 1989).  

Berdasarkan beberapa definisi penyesuaian sosial yang 

telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan penyesuaian sosial 

adalah kemampuan seseorang untuk berperilaku sesuai dengan 

harapan orang lain, yang ditunjukkan dengan memperlihatkan 

sikap dan tingkah laku yang menyenangkan, serta dapat 

berinteraksi dengan orang lain sehingga ia mampu merasa puas 

terhadap dirinya dan orang lain. 

 

b. Kriteria Penyesuaian Sosial. 

Menurut Hurlock (1978), kriteria penyesuaian sosial ada 

empat, yaitu: 

1) Penampilan nyata.  

Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai berdasarkan 

standar kelompok, memenuhi harapan kelompok, anak akan 

menjadi anggota kelompok yang akan diterima kelompok. 
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2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. 

Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 

berbagai kelompok, baik kelompok sebaya maupun kelompok 

orang dewasa, secara sosial dianggap sebagai orang yang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik. 

3) Sikap sosial. 

Anak harus yang menunjukkan sikap yang menyenangkan 

terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap 

peran terhadap kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai 

orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial. 

4) Kepuasan pribadi. 

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, anak 

harus merasa puas terhadap kontak sosial dan terhadap peran 

dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupun 

sebagai anggota. 

 

c. Aspek Penyesuaian Sosial 

Menurut Schneiders (1964), aspek penyesuaian sosial yaitu: 

1) Penyesuaian sosial di lingkungan keluarga. 

a) Menjalin hubungan yang baik dengan para anggota 

keluarga (orang tua dan saudara). 

b) Menerima otoritas orang tua (mau menaati peraturan yang 

diterapkan orang tua). 
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c) Menerima tanggung jawab dan batasan-batasan (norma) 

keluarga. 

d) Berusaha untuk membantu anggota keluarga, sebagai 

individu maupun kelompok dalam mencapai tujuannya.  

2) Penyesuaian sosial di lingkungan sekolah 

a) Bersikap respek dan mau menerima peraturan sekolah 

b) Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah 

c) Menjalin persahabatan dengan teman-teman di sekolah 

d) Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah, dan staf 

lainnya. 

e) Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuannya.  

3) Penyesuaian sosial di lingkungan masyarakat. 

a) Mengakui dan respek terhadap hak-hak orang lain. 

b) Memelihara jalinan persahabatan dengan orang lain. 

c) Bersikap simpati dan altruis terhadap kesejahteraan orang 

lain. 

d) Bersikap respek terhadap nilai-nilai, hukum, tradisi dan 

kebijakan-kebijakan masyarakat. 

 

d. Faktor-faktor Penyesuaian Sosial 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian 

sosial erat kaitannya dengan penyesuaian diri karena penyesuaian 

sosial merupakan bagian dari penyesuaian diri. Schneiders (1964) 
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mengelompokan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian 

diri sebagai berikut: 

1) Physical condition (kondisi jasmaniah) meliputi: 

a) Pengaruh pembawaan dan struktur jasmaniah 

Beberapa ciri kepribadian memiliki hubungan dengan 

struktur jasmaniah yang lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor pembawaan, dapat diwariskan secara genetis 

terutama dengan perantara temperamen. 

b) Kesehatan dan kondisi jasmaniah 

Kualitas penyesuaian diri yang baik dapat diperoleh dan 

dipelihara dalam kondisi kesehatan jasmani yang sehat. 

Orang yang memiliki penyakit jasmani kemungkinan 

memiliki kurang percaya diri, perasaan rendah diri, 

ketergantungan, dan perasaan ingin diperhatikan oleh orang 

lain. Namun tidak semua orang yang memiliki penyakit 

jasmani tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. 

2) Development and maturation (perkembangan dan kematangan) 

Perkembangan dan kematangan mempunyai hubungan yang 

erat dengan proses penyesuaian diri, dalam arti bahwa proses 

penyesuaian diri itu akan banyak tergantung pada tingkat 

perkembangan dan kematangan yang dicapai. Dalam proses 

perkembangan, respon anak berkembang dari respon yang 

bersifat instingtif menjadi respon yang diperoleh melalui 
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belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia, anak juga 

matang untuk melakukan respon, proses ini menentukan pola-

pola penyesuaian sosial. 

3) Psychological condition (kondisi psikologis) 

Banyak sekali faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 

penyesuaian diri. Diantaranya adalah faktor pengalaman, 

frustasi, konflik, iklim psikologis dan lain-lain. Proses belajar 

merupakan suatu dasar yang fundamental dalam penyesuaian 

diri, karena melalui proses belajar ini akan berkembang pola-

pola respon yang akan membentuk kepribadian. 

4) Environmental condition (kondisi lingkungan) 

a) Pengaruh rumah dan keluarga. Lingkungan rumah dan 

keluarga merupakan faktor lingkungan yang paling besar 

pengaruhnya terhadap penyesuaian diri individu. Hal ini 

karena keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 

dalam kehidupan individu. 

b) Pengaruh masyarakat. Lingkungan masyarakat merupakan 

tempat individu bergerak, bergaul dan melakukan peran 

sosial. Sehingga individu sedikit banyak akan terpengaruh 

oleh lingkungan sekitar. Pengaruh masyarakat merupakan 

kondisi-kondisi yang menentukan proses dan pola-pola 

penyesuaian diri. 
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c) Pengaruh sekolah. Sekolah mempunyai peran yang penting 

dalam menentukan pola penyesuaian seseorang, karena 

sekolah mempunyai peran sebagi medium untuk 

mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial, dan moral 

siswa sehingga individu diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri. 

5) Culture and religion (budaya dan agama) 

a) Faktor budaya. Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh 

terhadap pembentukan watak dan tingkah laku individu 

yang diperoleh melalui media pendidikan dalam keluarga, 

sekolah, dan masyarakat secara bertahap dipengaruhi oleh 

faktor-faktor kebudayaan. Budaya yang sehat dalam suatu 

lingkungan masyarakat akan memberikan pengaruh yang 

baik kepada anggota masyarakat, begitu pula sebaliknya 

budaya yang tidak sehat akan mempengaruhi perilaku 

anggota yang ada di lingkungan tersebut. 

b) Pengaruh agama. Agama merupakan sumber nilai, 

kepercayaan, dan pola-pola tingkah laku yang akan 

memberikan arti, tujuan, dan kestabilan hidup kepada umat 

manusia. Agama memberikan suasana psikologis tertentu 

dalam mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan lainnya 

kemudian memberikan suasana tenang dan damai. 
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e. Faktor Penyesuaian Sosial yang Efektif 

Adapun beberapa faktor yang mencerminkan penyesuaian 

sosial yang efektif, yaitu : 

1) Mampu melihat kenyataan yang ada sebagaimana adanya. 

2) Mampu mengatasi perasaan tertekan dan cemas. 

3) Mempunyai konsep diri yang positif. 

4) Mampu mengekspresikan emosi secara positif. 

5) Mempunyai hubungan antar pribadi yang baik (Haber dan 

Ruyon, 1984). 

 

3. Remaja 

a. Pengertian Remaja 

Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan 

manusia yang menghubungkan masa kanak-kanak dan masa 

dewasa. Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata Latin 

yaitu adolescere (kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) 

yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”, yang 

mempunyai arti yang lebih luas mencakup kematangan mental, 

emosional, sosial dan fisik. Masa remaja awal dimulai pada saat 

anak secara seksual menjadi matang dan berakhir saat remaja 

mencapai matang secara hukum. Masa remaja awal dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu masa remaja awal dan akhir masa remaja. Masa 
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remaja awal berlangsung dari usia 13 sampai 16 tahun, dan akhir 

masa remaja dari usia 16 sampai 18 tahun (Hurlock, 1993). 

Menurut Piaget (1969, dalam Hurlock, 1993) menyatakan 

bahwa secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu 

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak 

lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 

berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 

masalah hak.  

Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003) bahwa 

adolesence diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 

masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 

kognitif, dan sosial-emosional. Gunarsa (1989) memandang 

rentang usia masa remaja awal dan masa remaja akhir berada 

antara usia 12 sampai 21 tahun. 

Monks (2006) menyatakan bahwa masa remaja secara 

global berlangsung antara umur 12-21 tahun, dengan pembagian: 

1) Masa remaja awal : 12-15 tahun, umumnya disebut dengan 

masa puber yaitu terjadinya pemasakan seksual yang akan 

berdampak pada perkembangan psikososialnya. 

2) Masa remaja pertengahan : 15-18 tahun. 

3) Masa remaja akhir : 18-21 tahun, yakni usia di mana seseorang 

mendapatkan hak-haknya sebagai warga negara, dengan begitu 
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dapat melakukan kewajiban-kewajiban tertentu tidak 

tergantung pada orangtua.  

Beberapa definisi yang telah dikemukakan sebelumnya 

dapat disimpulkan masa remaja adalah masa transisi atau peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa anatar usia 12 sampai 

21 tahun yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, 

psikis dan psikososial.  

b. Ciri-ciri Masa Remaja 

Masa remaja memiliki ciri-ciri tertentu yang 

membedakannya dengan masa-masa sebelumnya dan sesudahnya. 

Menurut Hurlock (1993) ciri-ciri remaja antara lain sebagai 

berikut: 

1) Masa remaja sebagai periode yang penting. 

Pada masa remaja terjadi perkembangan fisik dan mental yang 

cepat dan penting dimana semua perkembangan itu 

menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan pembentukan 

sikap, nilai dan minat baru. 

2) Masa remaja sebagai periode peralihan. 

Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa 

yang telah terjadi sebelumnya. Tetapi peralihan merupakan 

perpindahan dari satu tahap perkembangan ke tahap 

perkembangan berikutnya. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa apa yang telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan 
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bekas pada apa yang terjadi sekarang dan yang akan datang, 

serta mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru pada 

tahap berikutnya. 

3) Masa remaja sebagai periode perubahan. 

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 

remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ketika 

perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan 

sikap juga berlangsung pesat. Ketika perubahan fisik menurun, 

maka perubahan sikap dan perilaku juga menurun. 

4) Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun 

masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi 

baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan.Ada dua 

alasan bagi kesulitan ini, yaitu : 

a) Sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak 

sebagian diselesaikan oleh orangtua dan guru-guru, 

sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman 

dalam mengatasi masalah. 

b) Karena para remaja merasa diri mandiri, sehingga 

mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak 

bantuan orangtua dan guru-guru. 
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5) Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

Pencarian identitas dimulai pada akhir masa kanak-kanak, 

penyesuaian diri dengan standar kelompok lebih penting 

daripada bersikap individualistis. Pada awal masa remaja, 

penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting bagi 

anak laki-laki dan perempuan, namun lambat laun mereka 

mulai mendambakan identitas diri dengan kata lain ingin 

menjadi pribadi yang berbeda dengan orang lain. 

6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 

Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak 

yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung 

merusak dan berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa 

yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja 

muda takut bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik 

terhadap perilaku remaja yang normal. 

7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 

Pada masa ini, remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain 

sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, 

terlebih dalam hal cita-cita. Semakin tidak realistik cita-citanya 

ia semakin menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan kecewa 

apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia tidak 

berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri. 
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8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan, para remaja 

menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun 

dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir 

dewasa, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang 

dihubungkan dengan status dewasa yaitu merokok, minum 

minuman keras, menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam 

perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 

memberi citra yang mereka inginkan.  

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

ciri-ciri masa remaja antara lain terjadi perubahan fisik, psikis 

maupun sosialnya. Selain itu remaja juga dianggap sebagai periode 

penting dan rawan dengan berbagai masalah, masa mencari 

identitas, masa yang tidak realistik serta ambang masa dewasa. 

 

c. Tugas-tugas Perkembangan Remaja 

Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut 

Havighurst (dalam Hurlock, 1993), yaitu :  

1) Mencari hubungan baru dan yang lebih matang dengan 

memperluas hubungan antar pribadi dan berkomunikasi 

secara lebih dewasa dengan teman sebaya baik pria maupun 

wanita. 

2) Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
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3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 

secara efektif. 

4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 

bertanggung jawab. 

5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-

orang dewasa lainnya. 

6) Mempersiapkan karir ekonomi. 

7) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 

8) Memperoleh peringkat nilai dan sistem etis.  

 

Tugas-tugas perkembangan remaja, menurut Havighurst 

(dalam Dariyo, 2004) ada beberapa, yaitu sebagai berikut: 

1) Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis-psikologis. 

Diketahui bahawa perubahan fisiologis yang dialami oleh 

individu, mempengaruhi pola perilakunya. Di satu sisi, ia harus 

dapat memenuhi kebutuhan dorongan biologis, namun bila 

dipenuhi hal itu pasti akan melanggar norma-norma sosial, 

padahal dari sisi penampilan fisik, remaja sudah seperti orang 

dewasa. Oleh karena itulah, remaja menghadapi dilema. 

Dengan demikian, dirinya dituntut untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan baik. 
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2) Belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki maupun wanita. 

Dalam hal ini, seorang remaja diharapkan dapat bergaul dan 

menjalin dengan individu lain yang berbeda jenis kelamin, 

yang didasarkan atas saling menghargai dan menghormati 

antara satu dengan yang lainnya, tanpa menimbulkan efek 

samping yang negatif. Pergaulan dengan lawan jenis ini 

sebagai suatu hal yang amat penting, karena dianggap sebagai 

upaya untuk mempersiapkan diri guna memasuki kehidupan 

pernikahan nanti. 

3) Memperoleh kebebasan secara emosional dari orangtua. 

Ketika sudah menginjak remaja, individu memiliki hubungan 

pergaulan yang lebih luas, dibandingkan dengan masa anak-

anak sebelumnya yaitu selain dari teman-teman tetangga, 

teman sekolah, tetapi juga dari orang dewasa lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu remaja tidak lagi bergantung 

pada orangtua. Bahkan mereka menghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk bergaul bersama dengan teman-temannya.  

4) Remaja bertugas untuk menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab. 

Untuk dapat mewujudkan tugas ini, umumnya remaja berusaha 

mempersiapkan diri dengan menempuh pendidikan formal 

maupun non formal agar memiliki taraf ilmu pengetahuan, 

keahlian yang profesional. Warga negara yang bertanggung 
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jawab ditandai dengan kepemilikan taraf keahlian dan profesi 

yang dapat disumbangkan oleh seorang individu untuk 

mengembangkan dan memajukan seluruh warga masyarakat. 

5) Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis. 

Tujuan utama individu melakukan persiapan diri dengan 

menguasai ilmu dan keahlian tersebut ialah untuk dapat bekerja 

sesuai dengan bidang keahlian dan memperoleh penghasilan 

yang layak sehingga dapat menghidupi diri sendiri maupun 

keluarga nantinya. Sebab keinginan terbesar seorang individu 

adalah menjadi orang yang mandiri dan tak bergantung dari 

orangtua secara psikis maupun secara ekonomis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tugas-tugas perkembangan remaja adalah mencari hubungan baru 

dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun 

wanita, mencapai peran sosial pria dan wanita, menerima keadaan 

fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mengharapkan 

dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, mencapai 

kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa 

lainnya, mempersiapkan karir ekonomi, mempersiapkan 

perkawinan dan keluarga dan memperoleh peringkat nilai dan 

sistem etis. 
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4. Putus Sekolah 

a. Pengertian Putus Sekolah 

Putus Sekolah adalah belum sampai tamat namun 

sekolahnya sudah keluar, jadi seseorang yang meninggalkan 

sekolah sebelum tamat, berhenti sekolah, tidak dapat melanjutkan 

sekolah (Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 2007).  

Gunawan (2000) menyatakan bahwa “putus sekolah 

merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik 

yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, 

sehingga tidak dapat melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan 

berikutnya”. Hal ini berarti, putus sekolah ditujukan kepada 

sesorang yang pernah bersekolah namun berhenti untuk 

bersekolah. 

Putus sekolah adalah proses berhentinya siswa secara 

terpaksa dari suatu lembaga pendidikan tempat dia belajar. Artinya 

adalah terlantarnya anak dari sebuah lembaga pendidikan formal, 

yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya kondisi 

ekonomi keluarga yang tidak memadai (Musfiqon, 2007). 

Hal senada diungkapkan oleh Nazili (2011) bahwa yang 

dimaksud dengan putus sekolah yaitu “berhentinya belajar seorang 

murid baik ditengah-tengah tahun ajaran atau pada akhir tahun 

ajaran karena berbagai alasan tertentu yang mengharuskan atau 

memaksanya untuk berhenti sekolah”. Hal ini berarti putus sekolah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

49 
 

dimaksudkan untuk semua anak yang tidak menyelesaikan 

pendidikan mereka. 

Berdasarkan konsep putus sekolah tersebut maka, yang 

dimaksud dengan putus sekolah dalam penelitian ini adalah, 

terhentinya proses pendidikan anak dalam menyelesaikan 

pendidikan sekolah, sehingga tidak memiliki ijazah dan tidak dapat 

melanjutkan ke jenjang selanjutnya. 

 

b. Sebab-sebab Putus Sekolah 

Putus sekolah bukan merupakan persoalan baru dalam 

sejarah pendidikan. Faktor ekonomi menjadi alasan penting 

terjadinya putus sekolah. Persoalan ini telah berakar dan sulit untuk 

di pecahkan, sebab ketika membicarakan solusi maka tidak ada 

pilihan lain kecuali memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Ketika 

membicarakan peningkatan ekonomi keluarga terkait bagaimana 

mening-katkan sumber daya manusianya. Sementara semua solusi 

yang diinginkan tidak akan lepas dari kondisi ekonomi nasional 

secara menyeluruh, sehingga kebijakan pemerintah berperan 

penting dalam mengatasi segala permasalahan termasuk perbaikan 

kondisi masyarakat (Gunawan, 2000). 

Berbagai penelitian seperti: Oka dan Ketut (2000) di Bali 

menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi anak putus 

sekolah, yaitu: status ekonomi, jenis pendidikan siswa (umum atau 
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kejuruan), kehamilan, kemiskinan, ketidaknyamanan, kenakalan 

siswa, penyakit, minat, tradisi/adat istiadat, pendidikan orangtua, 

pekerjaan orangtua, usia orang tua, jumlah tanggungan keluarga, 

kondisi tempat tinggal serta perhatian orang tua (Musfiqon, 2007). 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa sebab-sebab putus 

sekolah disebabkan oleh status ekonomi, jenis pendidikan siswa 

(umum atau kejuruan), kehamilan, kemiskinan, ketidaknyamanan, 

kenakalan siswa, penyakit, minat, tradisi/adat istiadat, pendidikan 

orang tua, pekerjaan orang tua, usia orang tua, jumlah tanggungan 

keluarga, kondisi tempat tinggal serta perhatian orang tua, 

terbatasnya jumlah sekolah yang ada, faktor sosial/ masyarakat, 

pengeluaran perkapita suatu daerah dan sebagainya. 

 

5. Penyesuaian Sosial Remaja Putus Sekolah 

Salah satu perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang 

berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan 

diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum 

pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar 

lingkungan keluarga dan sekolah. Untuk mencapai tujuan dari pola 

sosialisasi dewasa, remaja harus membuat banyak penyesuaian baru. 

Yang terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan 

meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku 

sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi 
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persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial 

(Hurlock, 1993). 

Dengan meluasnya kesempatan untuk melibatkan diri dalam 

berbagai kegiatan sosial, maka wawasan sosial semakin membaik pada 

remaja. Sekarang remaja dapat menilai teman-temannya dengan lebih 

baik, sehingga penyesuaian diri dalam situasi sosial bertambah baik 

dan pertengkaran menjadi berkurang. Semakin banyak partisipasi 

sosial, semakin besar kompetensi sosial remaja, seperti terlihat dalam 

mengadakan pembicaraan, dalam melakukan olahraga, dan permainan 

yang populer, serta berperilaku baik dalam berbagai situasi sosial. 

Dengan demikian remaja memiliki kepercayaan diri yang diungkapkan 

melalui sikap tenang dan seimbang dalam situasi sosial (Hurlock, 

1993). Keberhasilan remaja tersebut akan mengantarkannya ke dalam 

suatu kondisi penyesuaian sosial yang baik dalam keseluruhanya 

sehingga remaja yang bersangkutan dapat merasa bahagia, harmonis 

dan dapat menjadi orang yang produktif (Nurdin, 2009).  

Mereka diharapkan dapat memenuhi tanggung jawab orang 

dewasa, tetapi berhubung antara pertumbuhan fisik dan pematangan 

psikisnya masih ada jarak yang cukup lebar, maka kegagalan yang 

sering dialami remaja dalam memenuhi tuntutan sosial ini 

menyebabkan frustasi dan konflik-konflik batin pada remaja terutama 

bila tidak ada pengertian pada pihak orang dewasa (Monks, 2006). 
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Mereka dituntut untuk dapat menentukan sikap pilihannya dan 

kemampuannya dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 

lingkungannya agar partisipasinya selalu relevan dalam kegiatan 

masyarakat. Berdasarkan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, 

kenyataan memperlihatkan bahwa tidak semua remaja berhasil atau 

mampu melakukan penyesuaian sosial dalam lingkungannya. Hal ini 

tampak dari banyaknya keluhan remaja yang dapat diketahui dari 

berbagai berita atau ulasan mengenai masalah dan perilaku 

menyimpang remaja dalam berbagai media, baik media cetak maupun 

elektronik (Setianingsih dkk, 2006). 

Jika remaja tidak mampu melakukan penyesuaian sosial, maka 

akan menimbulkan permasalahan yang semakin kompleks. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menuntut suatu penyelesaian 

agar tidak menjadi beban yang dapat mengganggu perkembangan 

selanjutnya. Hal inilah yang menjadi salah satu sebab mengapa masa 

remaja dinilai lebih rawan daripada tahap-tahap perkembangan 

manusia yang lain (Hurlock, 1997).  

Menghadapi masalah yang begitu kompleks, banyak remaja dapat 

mengatasi masalahnya dengan baik, namun tidak jarang ada sebagian 

remaja yang kesulitan dalam melewati dan mengatasi berbagai 

permasalahan yang dihadapinya. Remaja yang gagal mengatasi 

masalah seringkali menjadi tidak percaya diri, prestasi sekolah 

menurun, hubungan dengan teman menjadi kurang baik serta berbagai 
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masalah dan konflik lainnya yang terjadi (Milarsari dalam Setianingsih 

dkk, 2006).  

Remaja-remaja bermasalah ini kemudian membentuk kelompok 

yang terdiri dari teman sealiran dan melakukan aktivitas yang negatif 

seperti perkelahian antar pelajar (tawuran), membolos, minum-

minuman keras, mencuri, memalak, mengganggu keamanan 

masyarakat sekitar dan melakukan tindakan yang dapat 

membahayakan bagi dirinya sendiri (Setianingsih dkk, 2006). 

Sebaliknya jika remaja dapat mengatasi masalahnya dengan baik, 

maka remaja tersebut akan membentuk suatu kelompok yang terdiri 

dari teman sebaya dan melakukan aktivitas yang positif seperti sekolah 

tanpa membolos, mengadakan kelompok belajar, berwirausaha sebagai 

sampingannya. 

Berdasarkan konsep dari penyesuaian sosial remaja putus sekolah 

adalah kemampuan remaja yang tidak dapat melanjutan atau berhenti 

sekolah sebelum tamat pendidikan dassar dan pendidikan menengah 

untuk berperilaku sesuai dengan harapan orang lain, yang ditunjukkan 

dengan memperlihatkan sikap dan tingkah laku yang menyenangkan, 

serta dapat berinteraksi dengan orang lain sehingga ia mampu merasa 

puas terhadap dirinya dan orang lain. 

 

 


